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Kerentanan adalah suatu kondisi dari komunitas ataupun sistem yang
mengakibatkan menurunnya kemampuan dalam menghadapi suatu bahaya dari
bencana. Bencana yang kerap terjadi yaitu bencana banjir. Salah satu daerah di Kota
Palembang yang berpotensi dilanda bencana banjir terletak di wilayah yang
terdapat Kelurahan 9 Ilir, Kecamatan Ilir Timur I11, Palembang. Tujuan penelitian
ini, yaitu untuk menganalisis kerentanan terhadap bencana banjir berdasarkan aspek
kerentanan (sosial, ekonomi, fisik, dan lingkungan), serta menentukan rencana yang
perlu dilakukan dalam mengatasi kerentanan terhadap banjir di Kelurahan 9 llir,
Kecamatan Ilir Timur Ill, Palembang. Pada penelitian ini, identifikasi indikator
yang digunakan mengacu pada indikator yang terdapat pada Perka BNPB No. 2
Tahun 2012 dan Metode Skala DAS, tetapi indikator yang digunakan disesuaikan
dengan kondisi yang terdapat pada lokasi penelitian. Hasil dari analisis penelitian
ini didapatkan tingkat kerentanan pada aspek kerentanan sosial-ekonomi
dikategorikan pada kategori sedang, pada aspek kerentanan fisik dikategorikan
pada kategori rendah, dan pada aspek kerentanan lingkungan dilakukan dengan
penilaian secara kualitatif. Nilai total kerentanan pada lokasi penelitian di
Kelurahan 9 Ilir, Kecamatan Ilir Timur Ill, Palembang dikategorikan ke dalam
kategori sedang. Maka dari itu, untuk mengatasi kerentanan terhadap banjir di
Kelurahan 9 Ilir, Kecamatan Ilir Timur Ill, Palembang didapatkan rencana yang
dapat dilakukan secara struktural dan non struktural.

Kata Kunci: Kerentanan, Bencana, Banjir, Palembang
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VULNERABILITY ANALYSIS ON BENDUNG RIVERBANK TOWARDS
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Vulnerability is a condition of being weakened on a community or system to resist
a hazard when a disaster has occurred. One of the common disasters to occur is a
flood. In Palembang, areas which are potentially to be flooded, including Kelurahan
9 Ilir, Kecamatan Ilir Timur 1ll, Palembang. The purpose of this research is to
analyze the vulnerability of the locals against a flood based on vulnerability aspects
(social, economic, physical, and environment), and to create a plan on overcoming
the problem on Kelurahan 9 Ilir, Kecamatan Ilir Timur Ill, Palembang. On this
research, the indicator used for assessing the vulnerability aspects are based on
Perka BNPB No.2 2012 and DAS Scale Method by considering the condition of
each area. Results of this research shows the different vulnerability levels on each
aspect which categorized as medium on socio-economic aspect, and categorized as
low on physical aspect. Specifically, for vulnerability analysis on environmental
aspect, it used a qualitative assessment. The total value of vulnerability of the locals
against the flood on Kelurahan 9 Ilir and Kecamatan Ilir Timur 111 Palembang is
classified on a medium category. Thus, in order to reduce the vulnerability level of
the locals against a flood on Kelurahan 9 Ilir, Kecamatan Ilir Timur 111, Palembang,
solution offered, including structural and non structural plan.

Key Words: Vulnerability, Disaster, Flood, Palembang
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ANALISIS KERENTANAN KAWASAN BANTARAN SUNGAI
BENDUNG PALEMBANG TERHADAP BENCANA BANJIR
(STUDI KASUS: KELURAHAN 9 ILIR, KECAMATAN ILIR

TIMUR Ill, PALEMBANG)
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Abstrak

Kerentanan adalah suatu kondisi dari komunitas ataupun sistem yang mengakibatkan
menurunnya kemampuan dalam menghadapi suatu bahaya dari bencana. Bencana yang kerap
terjadi yaitu bencana banjir. Salah satu daerah di Kota Palembang yang berpotensi dilanda
bencana banjir terletak di wilayah yang terdapat Kelurahan 9 llir, Kecamatan Ilir Timur Ill,
Palembang. Tujuan penelitian ini, yaitu untuk menganalisis kerentanan terhadap bencana banjir
berdasarkan aspek kerentanan (sosial, ekonomi, fisik, dan lingkungan), serta menentukan
rencana yang perlu dilakukan dalam mengatasi kerentanan terhadap banjir di Kelurahan 9 lIlir,
Kecamatan Ilir Timur 111, Palembang. Pada penelitian ini, identifikasi indikator yang digunakan
mengacu pada indikator yang terdapat pada Perka BNPB No. 2 Tahun 2012 dan Metode Skala
DAS, tetapi indikator yang digunakan disesuaikan dengan kondisi yang terdapat pada lokasi
penelitian. Hasil dari analisis penelitian ini didapatkan tingkat kerentanan pada aspek
kerentanan sosial-ekonomi dikategorikan pada kategori sedang, pada aspek kerentanan fisik
dikategorikan pada kategori rendah, dan pada aspek kerentanan lingkungan dilakukan dengan
penilaian secara kualitatif. Nilai total kerentanan pada lokasi penelitian di Kelurahan 9 llir,
Kecamatan Ilir Timur 111, Palembang dikategorikan ke dalam kategori sedang. Maka dari itu,
untuk mengatasi kerentanan terhadap banjir di Kelurahan 9 Ilir, Kecamatan Ilir Timur III,
Palembang didapatkan rencana yang dapat dilakukan secara struktural dan non struktural.

Kata Kunci: Kerentanan, Bencana, Banjir, Palembang
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Bencana adalah peristiwa atau serangkaian peristiwa yang mengancam dan
mengganggu kehidupan serta penghidupan masyarakat yang disebabkan oleh
beberapa faktor alam, faktor non-alam, faktor manusia sehingga dapat
mengakibatkan korban jiwa, kerugian harta benda, kerusakan lingkungan, dan juga
dampak psikologis (Badan Nasional Penanggulangan Bencana, 2013). Salah satu
bencana yang sering terjadi di kota-kota berkembang di Indonesia adalah bencana
banjir. Bencana banjir di Kota Palembang merupakan salah satu peristiwa yang
terjadi setiap tahun.

Kota Palembang merupakan dataran rendah dengan ketinggian rata-rata 4 —
12 meter di atas permukaan air laut, dengan komposisi sebesar 48% tanah dataran
yang tidak tergenang air, 35% tanah tergenang terus menerus sepanjang musim,
serta 15% tanah tergenang secara musiman, dan (Pokja Sanitasi Kota Palembang,
2010). Pembangunan infrastruktur, sarana, dan prasarana kota yang dilakukan akan
berdampak pada perkembangan lahan di Kota Palembang. Jika semakin meningkat
jumlah penduduk dan aktivitas penduduk yang ada disuatu daerah, maka akan
semakin meningkat pula perubahaan pengunaan lahan untuk sarana dan prasarana
penunjangnya. Perkembangan Kota Palembang itu sendiri dapat menimbulkan
permasalahan seperti menyebabkan menurunnya daya tampung lahan sehingga
menimbulkan salah satu efek negatif yaitu terjadinya bencana banjir.

Banjir merupakan fenomena global yang dapat menyebabkan penderitaan
yang meluas, serta kerusakan-kerusakan ekonomi dan hilangnya nyawa manusia
dan juga terjadinya banjir merupakan hal yang paling sering terjadi dari semua
bencana alam (Jha, dkk., 2012). Banjir merupakan suatu bencana alam yang hampir
terjadi pada setiap musim penghujan yang diakibatkan oleh luapan air yang
melebihi batas normal dan sistem drainase yang buruk. Banjir disebabkan oleh
beberapa faktor, seperti faktor alam dan faktor manusia. Permasalahan banjir di
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Palembang itu sendiri, karena masalah tersebut belum dapat tertangani secara
menyeluruh, walaupun Pemerintah Kota Palembang telah melakukan upaya dengan
maksimal untuk mengatasi permasalahan tersebut.

Salah satu daerah di Kota Palembang yang berpotensi dilanda bencana banjir
terletak di wilayah yang terdapat di Kelurahan 9 Ilir, Kecamatan Ilir Timur IlI,
Palembang. Pada daerah Kelurahan 9 Ilir, Kecamatan Ilir Timur 111, Palembang
termasuk dalam wilayah Daerah Aliran Sungai (DAS) Bendung. Berdasarkan data
dari Daftar Laporan Interim Balai Besar Wilayah Sungai Sumatera VIII Sungali
Bendung memiliki luas DAS 15,4 km? dan merupakan salah satu sungai di Kota
Palembang yang sering mengalami limpasan akibat banjir (Arfy, 2017). Pada waktu
terjadi hujan, sebagian air hujan akan mengalir di permukaan tanah berupa limpasan
air. Apabila sistem drainasenya tidak berfungsi dengan baik, maka akan timbul
masalah genangan-genangan yang diakibatkan kurang lancarnya pengaliran lewat
saluran-saluran drainase.

Bencana banjir di Kota Palembang ini diperparah dengan permasalahan lain
yang muncul dan memicu meningkatnya kerentanan. Kerentanan (vulnerability)
merupakan suatu kondisi dari suatu komunitas atau masyarakat yang mengarah atau
menyebabkan  ketidakmampuan dalam menghadapi ancaman bahaya
(BAKORNAS PB, 2007). Kerentanan pada suatu bencana, salah satunya bencana
banjir relatif dapat diubah, yaitu dengan pengurangan risiko bencana yang dapat
dilakukan dengan cara memperkecil kerentanannya.

Salah satu penelitian yang membahas tentang kerentanan terhadap bencana
banjir adalah penelitian yang dilakukan oleh Erwin, Riza. dkk. (2018) bahwa
tingkat kerentanan masyarakat di daerah Gampong Beureunut rentan terhadap
ancaman banjir bandang, sehingga diperlukan beberapa strategi untuk mengurangi
kerentanan tersebut. Metode yang digunakan meliputi beberapa tahap, yaitu
pengumpulan data primer dan data sekunder, serta pengolahan data (menggunakan
formula yang telah ada sesuai dengan Perka BNPB No. 2 Tahun 2012).

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan diatas, maka dari itu maksud dari
studi penelitian ini adalah untuk dapat menganalisis kerentanan kawasan bantaran
sungai di Kelurahan 9 Ilir, Kecamatan Ilir Timur I11, Palembang dalam menghadapi

permasalahan banjir.
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1.2.

Rumusan Masalah

Berikut ini merupakan rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian

ini, yaitu diantaranya:

1.

1.3.

Bagaimana kerentanan di Kelurahan 9 Ilir, Kecamatan Ilir Timur IlI,
Palembang terhadap bencana banjir berdasarkan aspek kerentanan?
Apa rencana yang perlu dilakukan untuk mengatasi kerentanan terhadap

banjir di Kelurahan 9 Ilir, Kecamatan Ilir Timur I11, Palembang?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini yakni,

sebagai berikut:

1.  Menganalisis kerentanan terhadap bencana banjir berdasarkan aspek
kerentanan di Kelurahan 9 Ilir, Kecamatan Ilir Timur 111, Palembang.

2.  Menentukan rencana yang perlu dilakukan dalam mengatasi kerentanan
terhadap banjir di Kelurahan 9 Ilir, Kecamatan Ilir Timur 111, Palembang.

1.4. Ruang Lingkup Penelitian
Berikut ini merupakan ruang lingkup dalam penelitian ini, yaitu diantaranya:

1.  Wilayah tinjauan merupakan daerah titik banjir kawasan bantaran sungai di
Kelurahan 9 Ilir, Kecamatan Ilir Timur 111, Palembang.

2. Analisis kerentanan di Kelurahan 9 Ilir, Kecamatan Ilir Timur 111, Palembang
terhadap bencana banjir berdasarkan aspek kerentanan fisik, sosial, ekonomi,
dan lingkungan.

1.5. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan laporan tugas akhir ini terdiri atas lima bab, yang

meliputi:
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BAB 1 PENDAHULUAN
Bab ini membahas mengenai latar belakang, perumusan masalah, tujuan

penelitian, ruang lingkup penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini membahas mengenai tinjauan literatur yang berisikan informasi, baik
berupa dari penelitian secara umum dan juga berisikan kepada peneliti terdahulu

mengenai topik yang berkaitan dengan masalah yang dibahas.

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini membahas mengenai metode atau langkah-langkah yang dilakukan
dalam melakukan pengambilan data serta elaksanaan penelitian yang digunakan

dalam menganalisis data yang didapat.

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini membahas mengenai pengolahan data dan pembahasan hasil

penelitian yang telah didapatkan
BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini membahas mengenai kesimpulan yang diambil dari hasil penelitian

beserta saran untuk memperbaiki penelitian dimasa yang akan datang.
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